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Abstrak 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi pada saat ini, masih banyak guru yang belum menggunakan modul 
ajar berdiferensiasi dan mengintegrasikan teknologi dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu 
aplikasi yang dapat dimanfaatkan oleh guru untuk membuat dan mendesain modul ajar adalah 
canva. Tujuan dari penelitian ini menghasilkan modul ajar berdiferensiasi yang valid dan efektif 
dalam meningkatkan student well being di sekolah dasar. Penelitian menggunakan jenis penelitian 
Research and Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri 
dari tahapan: analisis, desain, pengembangan, implementasi, evaluasi. Subjek penelitian terdiri dari 
80 peserta didik kelas V SD Negeri di Gugus Jenderal Soedirman Kecamatan Bumiayu Kabupaten 
Brebes. Instrumen penilaian yang digunakan oleh peneliti berupa lembar validasi ahli dan praktisi. 
Selanjutnya instrumen penilaian divalidasi oleh tiga validator yakni validator materi, validator 
media dan validator praktisi. Hasil validasi dilakukan oleh ahli materi diperoleh persentase sebesar 
94,33% dikategorikan sangat valid sedangkan nilai validator dari ahli media memperoleh hasil 
97,73% dikategorikan sangat valid, sementara hasil validasi dari praktisi diperoleh persentase 
sebesar 95,50% dikategorikan sangat valid. Selanjutnya hasil uji efektivitas menunjukkan modul 
ajar berdiferensiasi berbantuan canva efektif dalam meningkatakan student well being terlihat dari 
nilai rata-rata student well being pada kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol. 
Dengan demikian hasil produk pengembangan modul ajar berdiferensiasi berbantuan canva 
sangat valid serta dapat digunakan guru sebagai perangkat ajar dalam pembelajaran. Penelitian 
R&D dengan ADDIE ini hanya sampai tahap Analysis, Desain, Development, sehingga peneliti 
berharap untuk penelitian berikutnya bisa mengembangkan sampai tahap Implementation dan 
Evaluation. 

 
Kata Kunci: Modul Ajar Berdiferensiasi, Canva, Student Well Being 
 

Abstract 
 

This research is based on the fact that currently, there are still many teachers who have not used 
differentiated teaching modules and integrated technology in learning activities. One application 
that can be used by teachers to create and design teaching modules is Canva. The purpose of this 
study is to produce valid and effective differentiated teaching modules in improving student well-
being in elementary schools. The study uses the Research and Development (R&D) type of 
research using the ADDIE development model which consists of the following stages: analysis, 
design, development, implementation, evaluation. The research subjects consisted of 80 fifth 
grade students of Elementary Schools in Gugus Jenderal Soedirman, Bumiayu District, Brebes 
Regency. The assessment instrument used by the researcher was in the form of expert and 
practitioner validation sheets. Furthermore, the assessment instrument was validated by three 
validators, namely the material validator, media validator and practitioner validator. The validation 
results carried out by material experts obtained a percentage of 94.33% categorized as very valid 
while the validator value from media experts obtained a result of 97.73% categorized as very 
valid, while the validation results from practitioners obtained a percentage of 95.50% categorized 
as very valid. Furthermore, the results of the effectiveness test showed that the differentiated 

mailto:muflichatinurin@gmail.com


 

Journal of Education Research, 5(4), 2024, Pages 6425-6437 

 

6426 Journal of Education Research 

teaching module assisted by Canva was effective in improving student well-being, as seen from 
the average value of student well-being in the experimental class which was greater than in the 
control class. Thus, the results of the product development of the differentiated teaching module 
assisted by Canva are very valid and can be used by teachers as a teaching tool in learning. This 
R&D research with ADDIE only reached the Analysis, Design, Development stage, so researchers 
hope that subsequent research can develop it to the Implementation and Evaluation stage. 

 
Keywords: Differentiated Teaching Module, Canva, Student Well Being. 
 
PENDAHULUAN 

Modul ajar merupakan bagian dari perangkat pembelajaran yang harus disiapkan dengan 
matang oleh guru sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran agar tujuan pembelajaran yang 
diharapkan dapat tercapai secara optimal. Guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun 
modul ajar secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, 
isnpiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prkarasa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 
minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Dalam modul ajar terdapat beberapa 
komponen. Secara umum modul ajar memuat komponen seperti informasi umum, komponen inti, 
dan lampiran. Komponen modul ajar bisa ditambahkan sesuai dengan mata pelajaran serta 
kebutuhannya. 

Modul ajar dalam pembelajaran berdiferensiasi sama dengan modul ajar yang lainnya, 
sehingga bukan sebuah jenis modul ajar yang baru. Modul ajar berdiferensiasi dimulai dengan 
mempertimbangkan kebutuhan belajar peserat didik, baik dari aspek kesiapan, minat, maupun 
profil belajar peserta didik. Skenario pembelajaran dalam modul ajar akan mendeskripsikan 
bagaiamana cara memenuhi keutuhan belajar peserta didik tersebut. Modul ajar yang memuat 
pembelajaran berdiferensiasi akan mendeskripsikan secara jelas mengenai tujuan pembelajaran, 
asesmen, dan kegiatan pembelajaran. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran guru harus 
merangkul keragaman dan menyesuaikan pengajaran mereka dengan beragam kebutuhan belajar 
peserta didik. Menurut (Faiz et al., 2022) pembelajaran diferensiasi terdapat tiga strategi dalam 
implementasinya yaitu: diferensiasi konten, berkaitan dengan materi yang akan dipelajari; 
diferensiasi proses, berkaitan dengan cara siswa belajar dalam mendapat/menerima informasi dari 
konten yang disampaikan oleh guru; dan diferensiasi produk, mengacu pada hasil akhir dari 
pembelajaran untuk menunjukkan kemampuan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman 
peserta didik 

Agar penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat berjalan dengan optimal perlu 
ditunjang dengan pemanfaatan teknologi. Seorang guru harus bisa memanfaatkan teknologi 
sebagai sarana penunjang pembelajaran disekolah. Aplikasi canva merupakan inovasi teknologi 
dalam pendidikan dan bidang lain serta berisi banyak konten yang memudahkan dalam 
penyampaian materi pembelajaran kepada siswa. Dengan pengembangan modul ajar 
berdiferensiasi berbantuan canva, peserta didik dapat merasakan proses belajar dengan suasana 
nyaman dan lebih menyenangkan tanpa tekanan sehingga dapat menciptakan kesejateraan, 
kenyamanan, dan perasaan aman kepada peserta didik dalam belajar atau biasa disebut dengan 
“Student well being”. Student well being mencakup seberapa efektif siswa berfungsi dalam 
lingkungan sekolah, suasana hati, dan kepuasan siswa terhadap diri mereka sendiri, pengalaman 
belajar, serta interaksi dengan orang lain (Karyani et al., 2015). Kesejahteraan siswa tercermin 
dalam perilaku yang senang dan bahagia saat pembelajaran di kelas (Soutter et al., 2014).  
Menurut (Butler & Kern, 2016) ada lima domain yang dapat digunakan untuk mengukur well being 
yang didefinisikan oleh teori PERMA Seligman (2011) : P (positive emotion), E (engagement), R 
(relationships), M (meaning), dan A (accomplishments). Hasil penelitan yang dilakukan oleh (Wa’alin 
& Munandar, 2024) menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan well 
being, hal ini ditunjukan dengan peserta didik merasa nyaman, aman, dan sejahtera dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru menggunakan aplikasi canva untuk membuat media 
pembelajaran dalam bentuk presentasi pendidikan, lembar kegiatan peserta didik, lembar evaluasi. 
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Dampak penggunaan aplikasi canva yaitu peserta didik menjadi aktif, peserta didik menjadi 
kreatif, dan peserta didik menjadi percaya diri oleh (Hidayatullah et al., 2023). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri Gugus Jenderal diketahui bahwa 
kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru atau teacher centered, dimana guru aktif 
menerangkan materi sementara peserta didik mendengarkan dan mengerjakan tugas yang 
diberikan. Guru juga melaksanakan pembelajaran yang sama atau seragam untuk semua peserta 
didik tanpa memperhatikan perbedaan kemampuan, kesiapan, minat belajar, dan gaya belajarnya. 
Selain itu guru belum memanfaatkan teknologi dalam melaksanakan kegiatan pembelajarannya. 
Modul ajar yang digunakan oleh guru belum mengakomodir kebutuhan peserta didik yang 
beragam. Hal tersebut mengakibatkan peserta didik tidak berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, tidak antusias dan semangat, mudah bosan serta tidak nyaman dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran yang tidak sesuai dengan kebutuhan belajarnya. 

Melihat permasalahan tersebut, maka perlu dicari sebuah solusi pembelajaran yang tepat, 
sehingga kebutuhan belajar peserta didik yang beragam dapat terakomodir dengan baik, dengan 
demikian motivasi, antusias dan partisipasi peserta didik dapat meningkat, sehingga student well 
being dapat tercapai secara optimal. Salah satu pembenahan dalam pembelajaran dimulai dari 
pengembangan modul ajar serta pemanfaatan teknologi. Peneliti bermaksud untuk 
mengembangkan modul ajar berdiferensiasi berbantuan canva yang diharapkan dapat 
meningkatan student well being. Modul ajar dilengkapi dengan strategi diferensiasi pembelajaran 
didasarkan pada hasil pemetaan preferensi ataupun profil belajar peserta didik.  

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and Development (R&D), Namun pada 
penelitian ini dibatasi hanya 3 tahap yaitu analisis (analysis), desain (design), dan pengembangan 
(development). Pada tahap analisisi dilakukan kegiatan analisis kompetensi, analisis karakteristik 
peserta didik, analisis materi sesuai dengan tuntutan kompetensi. Tahap desain meliputi kegiatan 
menyusun garis besar isi modul ajar, menyusun kerangka modul ajar, menyusun isi pembelajaran 
modul ajar, menyusun instrumen penelitian. Sementara itu pada tahap pengembangan terdiri dari 
kegiatan penilaian atau validasi oleh ahli dan uji coba produk pengembangan. Penilaian ahli 
dilakukan untuk mendapatkan rancangan produk awal yang valid. Instrumen yang digunakan 
berupa lembar validasi yang memuat komponen-komponen yang akan dinilai. Rancangan produk 
awal dikatakan valid jika memiliki persentase kelayakan mulai dari 61% – 100%. 
 

Tabel 1 Kualifikasi Persentase Tingkat Kelayakan 
Tingkat Pencapaian (%) Kriteria Kelayakan Keterangan 

0% – 20% Tidak Valid Revisi 
21% – 40% Kurang Valid Revisi 
41% – 60% Cukup Valid Revisi kecil 
61% – 80% Valid Tidak perlu revisi 

81% – 100% Sangat Valid Tidak perlu revisi 
  Sumber: (Sonia & Purwanto, 2024) 

 
Subjek penelitian dan pengembangan ini meliputi dua subjek. Subjek pertama adalah 

validator, yang terdiri dari ahli materi, ahli media, dan praktisi untuk menilai hasil produk 
pengembangan modul ajar berdiferensiasi berbantuan canva. Subjek kedua adalah peserta didik 
kelas V SD Negeri Gugus Jenderal Soedirman Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes. Adapun 
sampel dalam penelitin ini  menggunakan teknik nonprobability sampling dengan jenis purposive 
sampling. Sekolah yang dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini ada 4 sekolah dengan 
pertimbangan bahwa sekolah tersebut sudah melaksanakan kurikulum merdeka dan adanya guru 
kelas V yang sudah mengikuti program pendidikan guru penggerak, adapun keempat sekolah 
tersebut adalah SDN Kalilangkap 02 dan SDN Kaliwadas 02 sebagai kelas eksperimen serta SDN 
Margadadi 02 dan SDN Pamijen 02 sebagai kelas kontrol. Jumlah peserta didik yang menjadi 
sampel pada masing-masing sekolah adalah 20 peserta didik.  
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Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah (1) data kebutuhan peserta didik 
terkait dengan pengembangan modul ajar berdiferensiasi, (2) data tanggapan ahli terhadap produk 
yang dikembangkan, (3) data student well being. Untuk mendapatkan data tersebut maka 
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dokumentasi, angket dan observasi. 
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data jumlah peserta didik pada sekolah dasar 
negeri gugus jenderal soedirman, dan mengumpulkan data terkait dengan gaya belajar peserta 
didik (visual, auditori, dan kinestetik). Sedangkan angket digunakan untuk memperoleh data 
kebutuhan peserta didik terkait dengan modul ajar berdiferensiasi, hasil tanggapan ahli materi, 
ahli media, dan praktisi terkait dengan modul ajar berdiferensiasi berbantuan canva yang dibuat 
dan hasil uji efektivitas modul ajar berdiferensiasi berbantuan aplikasi canva terhadap student well 
being. Sedangkan observasi digunakan untuk memperoleh data terkait dengan aktivitas peserta 
didik dalam pembelajaran. Teknik analisis data hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif menggunakan deskriptif persentase. Desain penelitian uji coba modul ajar 
yang digunakan adalah true-experimental design dengan pretest posttes control group design.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analysis (Analisis) 

Pada tahap persiapan, peneliti melakukan kegiatan analisis kebutuhan dengan cara studi 
pustaka, dokumentasi, dan memberikan angket untuk mengetahui sejauh mana kebutuhan 
peserta didik terhadap modul ajar berdiferensiasi berbantuan canva. Adapun hasil data kebutuhan 
peserta didik terhadap modul ajar berdiferensiasi berbantuan canva sebagai berikut 
 

Tabel 2 Kebutuhan Peserta Didik Terhadap Modul Ajar Berdiferensiasi 
 
 

 
 
 

 

Hasil angket tentang kebutuhan peserta didik terhadap modul ajar berdiferensiasi 
berbantuan canva pada tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar sebanyak 72,5% peserta 
didik sangat membutuhkan dan 22,5% peserta didik membutuhkan inovasi baru dalam 
pembelajaran kaitannya dengan modul ajar berdiferensiasi. 

Hasil data gaya atau preferensi belajar peserta didik pada kelas eksperimen diperoleh dari 
dokumen guru kelas yang terangkum dalam tabel di bawah ini: 
 

Tabel 3 Gaya Belajar Peserta Didik 
Gaya Belajar 

Visual Auditori Kinestetik 
14 12 14 

 
Berdasarkan tabel di atas dari 40 peserta didik yang ada pada kelas eksperimen 35% atau 

14 peserta didik memiliki gaya belajar visual, 30% atau 12 peserta didik memiliki gaya belajar 
auditori, dan 35% atau 14 peserta didik memiliki gaya belajar kinestetik. 

 
Design (Desain) 

Pada tahap ini dimulai dengan menyusun garis besar isi modul ajar, ringkasan isi modul 
ajar pengajaran ini mencakup garis besar dari konten yang akan disampaikan serta cara penyajian 
urutan materi. Berdasarkan analisis yang dilakukan, modul ajar yang dibuat dalam penelitian ini 
mencakup pembelajaran berdiferensiasi. Modul ajar ini difokuskan pada topik rantai makanan, 
yang didukung dengan bahan ajar, LKPD, dan media pembelajaran. Tahap selanjutnya yaitu 
menyusun kerangka modul ajar, dalam menyusun modul ajar mengikuti panduan penyusunan 
modul ajar pada kurikulum merdeka sebagaimana gambar di bawah ini 

Kategori Jumlah Peserta didik Persentase 
Sangat tinggi 58 72,5% 

Tinggi 18 22,5% 
Sedang 4 5% 
Rendah 0 0% 

Sangat Rendah 0 0% 
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Gambar 1 Kerangka Modul Ajar 
 

Tahap berikutnya yaitu menyusun isi pembelajaran modul ajar, penyusunan materi 
pembelajaran pada modul ajar mengikuti capaian pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan. Materi yang disajikan mencakup definisi dan peran makhluk hidup dalam rantai 
makanan. Tahapan selanjutnya yang dilakukan yaitu menyusun instrumen penelitian, instrumen 
penelitian terbagi menjadi tiga aspek, yaitu validasi materi; validasi media; dan praktisi. Hasil 
penilaian dari setiap tahap validasi akan digunakan sebagai dasar untuk evaluasi dan perbaikan 
dalam penyusunan modul ajar berdiferensiasi. 

 
Development (Pengembangan) 

Tahapan pertama yang dilakukan oleh peneliti dalam tahap pengembangan adalah 
pengembangan modul ajar, pada tahap pengembangan modul ajar berdiferensiasi pada topik 
rantai makanan adalah dengan menentukan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran. 
Tahapan kedua yaitu menentukan materi ajar, materi yang disampaikan dalam modul ajar 
berdiferensiasi berbantuan canva adalah mengenai definisi rantai makanan dan peran makhluk 
hidup dalam rantai makanan baik itu sebagai produsen, konsumen, maupun 
dekomposer/pengurai. Setiap materi dilengkapi dengan ilustrasi gambar dan video pembelajaran 
untuk mendukung pemahaman dan keterampilan yang diseuaikan dengan gaya belajar peserta 
didik. Tahapan ketiga yaitu membuat asesmen pembelajaran, Penyusuan evaluasi dilakukan 
dilakukan dengan mengacu pada capaian pembelajaran serta alur tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Asesmen yang direncanakan terdiri dari asesmen formatif. Adapun asesmen tersebut 
terbagi menjadi beberapa aspek yaitu: asesemen formatif kognitif/pengetahuan, asesmen 
formatif sikap, asesmen formatif keterampilan. Tahapan keempat yaitu membuat desain tam;pilan 
modul ajar, desain sampul atau cover modul ajar serta isi dari modul ajar menggunakan aplikasi 

Cover Modul Ajar Depan 

Pemetaan Kebutuhan belajar peserta didik 

Identitas Modul Ajar 

I. Informasi Umum 

A. Identitas Modul 

B. Kompetensi Awal 

C. Profil Pelasjar Pancasila 

D. Sarana dan Prasaran 

E. Target Peserta didik 

F. Model, Metode dan Strategi 

II. Komponen Inti 

A. Capaian Pembelajaran 

B. Tujuan Pembelajaran 

C. Pemahaman Bermakna 

D. Pertanyaan Pemantik 

E. Kegiatan Pembelajaran 

F. Penilaian/Asesmen 

G. Pengayaan dan Remidial 

H. Refleksi 

III. Lampiran 

A. Bahan Ajar 

B. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

C. Media Pembelajaran 

D. Penilaian Sikap, Pengetahuan dan 

Keterampilan 
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canva yang diakses secara online. Kemudian modul ajar diunduh dalam bentuk file PDF.  Tahapan 
kelima yaitu penilaian validasi modul ajar, penilaian terdiri dari dua tahap, yakni konsultasi dan 
penilaian oleh ahli dengan instrumen penilaian yang telah divalidasi. Hasil validasi modul ajar oleh 
ahli dan praktisi adalah sebagai berikut: 
Validasi ahli materi 

Ruang lingkup penilaian oleh validator ahli materi yaitu pada aspek kesesuaian modul ajar 
dengan komponen kiurikulum merdeka pada capaian pembelajaran. Hasil validasi modul ajar oleh 
validator ahli materi disajikan pada tabel berikut 
 

Tabel 4 Validasi Ahli Materi 
No Indikator Rata-rata nilai 
1. Kelengkapan Komponen Identitas 

dan Informasi Umum 
4,6 

2. Kelengkapan Komponen Inti 4,8 
3 Kelengkapan Komponen Lampiran 4,75 
Total Nilai diperoleh 14,15 
Total Nilai Maksimal 15 
Persentase Nilai 94,33% 

 
Hasil penilaian modul ajar oleh ahli materi menghasilkan persentase akhir sebesar 94,33% 

dengan menggunakan skala penilaian kelayakan 1 hingga 5 sesuai standar yang ditetapkan oleh 
komponen kurikulum merdeka, hasil validasi modul ajar tersebut dikategorikan sangat valid. 
 Validasi ahli media 

Ruang lingkup penilaian  oleh validator ahli media yaitu pada aspek kesesuian media 
menurut BSNP 2006. Adapun hasil dari penilaian ahli media ditunjukkan pada tabel di bawah ini: 
 

Tabel  5 Validasi Ahli Media 
 

 
 

 
 
 
 

 
Penilaian modul ajar oleh ahli media menghasilkan persentase akhir sebesar 97,73% 

dengan menggunakan skala penilaian kelayakan yang berkisar 1 sampai 5 yang ditetapkan oleh 
BSNP pada tahun 2006. Hasil validasi modul ajar oleh ahli media dikategorikan sangat valid.  
Validasi Praktisi 
Hasil validasi modul ajar oleh praktisi guru kelas V ditunjukkan pada tabel di bawah ini 
 

Tabel 6 Validasi Praktisi 
No Indikator Rata-rata nilai 
1. Data Umum 4,8 
2. Aspek Pemdekatan Diferensiasi 4,75 
Total Nilai diperoleh 9,55 
Total Nilai Maksimal 10 
Persentase Nilai 95,50% 

 
Hasil penilaian modul ajar berdiferensiasi oleh praktisi menghasilkan persentase akhir 

sebesar 95,50% dengan menggunakan skala kelayakan yang berkisar 1 sampai 5. Berdasarkan 
hasil validasi tersebut modul ajar dikategorikan sangat valid.  

Meskipun modul ajar berdiferensaisi hasil rancangan awal dinyatakan memiliki validitas 

No Indikator Rata-rata nilai 
1. Ukuran Modul Ajar 5 
2. Desain Sampul Modul Ajar (Cover) 5 
3 Desain Isi Modul Ajar 4,66 
Total Nilai diperoleh 14,66 
Total Nilai Maksimal 15 
Persentase Nilai 97,73% 
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sangat validakan tetapi peneliti juga melakukan upaya penyempurnaan pada beberapa bagian 
berdasarkan masukan yang diberikan oleh para ahli dan praktisi pada modul ajar hasil rancangan. 
Uji Coba Produk 

Hasil akhir dari modul ajar berdiferensiasi yang telah direvisi selanjutnya diujicobakan 
pada kegiatan pembelajaran IPAS di kelas V.  Desain penelitian uji coba modul ajar yang 
digunakan adalah true-experimental design dengan pretest posttes control group design.  
 

Tabel 7 Desain Penelitian 
 

 
 
 
Setelah pembelajaran pada kelas eksperimen dan kontrol selesai dilakukan, peneliti 

mengumpulkan data terkait dengan student wel being. Data student well being diperoleh dari angket 
yang diberikan kepada peserta didik sesudah dilaksanakan pembelajaran dengan modul ajar 
berdiferensiasi berbantuan canva di kelas eksperimen dan pembelajaran dengan modul ajar tidak 
berdiferensiasi berbantuan canva pada kelas kontrol. Data yang didapatkan dari angket tersebut 
disajikan pada tabel berikut. 
 

Tabel 8 Student Well Being di Kelas Eksperimen 

    
Tabel 8 Student Well Being di Kelas Kontrol 

   
Data student well being di atas menunjukkan bahawa student well being meningkat 

setelah mendapat pembelajaran IPAS baik pada kelas eksperimen (menggunakan modul ajar 
berdiferensiasi) dan kelas kontrol (menggunakan modul ajar tidak berdiferensiasi). Terlihat pada 
kelas eksperimen (menggunakan modul ajar berdiferensiasi) rata-rata peserta didik dengan 
motivasi sangat tinggi sebesar 102,32 sedangkan pada kelas kontrol (menggunakan modul ajar 
tidak berdiferensiasi) hanya sebesar 76,72. 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 - O2 

Rentang 
Skor 

Kategori Student Well Being 
sebelum 

pembelajaran 

Student Well Being 
setelah pembelajaran 

105 - 125 Sangat tinggi 0 18 
85 - 104 Tinggi 8 20 
65 – 84 Sedang 18 2 
45 – 64 Rendah 13 0 
25 – 44 Sangat Rendah 1 0 

Jumlah Peserta didik 40 40 
Nilai Terendah 29 82 
Nilai Tertinggi 92 119 

Rata-rata 70,6 102,32 

Rentang Skor Kategori Student Well Being 
sebelum 

pembelajaran 

Student Well Being 
setelah pembelajaran 

105 - 125 Sangat tinggi 2 0 
85 - 104 Tinggi 1 7 
65 – 84 Sedang 17 28 
45 – 64 Rendah 12 5 
25 – 44 Sangat Rendah 8 0 

Jumlah Peserta didik 40 40 
Nilai Terendah 25 54 
Nilai Tertinggi 110 100 

Rata-rata 61,87 76,72 
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Uji Normalitas 
Dalam uji normalitas, menggunakan uji kolmogorov smirnov. 

Tabel 9 Tests of Normality 

  

Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
pretest eksperimen ,107 40 .200* ,948 40 ,063 
postest eksperimen ,094 40 .200* ,949 40 ,073 
pretest kontrol ,078 40 .200* ,976 40 ,557 
posttest kontrol ,130 40 0,09 ,959 40 ,159 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 
Hasil uji normalitas output student well being seperti pada tabel di atas diperoleh nilai 

signifikansi > 0.05, sehingga dapat diartikan bahwa data dalam penelitian ini memilki distribusi 
yang normal. 

 
Uji Homogenitas 

Hasil uji homogenitas dengan bantuan SPP versi 27.0 pada penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel berikut 

Tabel 10 Test of Homogeneity of Variance 

  
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

hasil Based on Mean ,667 1 78 ,417 
Based on Median ,632 1 78 ,429 
Based on Median and with 
adjusted df ,632 1 76,871 ,429 

Based on trimmed mean ,701 1 78 ,405       
 

Berdasarkan hasil output di atas, diketahui nilai signifikansi (Sig.) Based on Mean adalah 
sebesar 0,417 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varian data  pada kelas eksperimen 
(menggunakan modul ajar berdiferensiasi) dan kelas kontrol (menggunakan modul ajar tidak 
berdiferensiasi) adalah homogen. 

 
Uji t Student Well Being dengan menggunakan  modul ajar berdiferensiasi dan modul ajar tidak 
berdiferensiasi. 

Berdasarkan hasil analisis student well being yang diambil dari nilai post tes student well 
being pada kelas eksperimen (pembelajaran dengan modul ajar berdiferensiasi) dan kelas kontrol 
(pembelajaran dengan modul ajar tidak berdiferensiasi) diperoleh hasil sebagai berikut 

 
Tabel 11 Group Statistics 

Kelas N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 
Hasil posttest eksperimen 40 102,33 10,44 1,65 

posttest kontrol 40 76,73 10,01 1,58 
 

Tabel di atas menunjukkan kedua kelompok yaitu kelompok dengan menggunakan modul 
ajar berdiferensiasi dan menggunakan modul ajar tidak berdiferensiasi mempunyai 40 sampel. 
Rata-rata skor student well being pada kelas eksperimen sebesar 102,32 lebih tinggi 
dibandingkan dari kelas kontrol 76,72 
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Tabel 11 Independent Samples T Test 

  

Levene's 
Test for 
Equality 

of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

taile
d) 

Mean 
Differe

nce 

Std. 
Error 
Differ
ence 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 
hasil Equal 

varianc
es 
assume
d 

,66
7 

,41
7 

-
11,19

1 
78 ,000 -25,600 2,287 

-
30,15

4 

-
21,04

6 

Equal 
varianc
es not 
assume
d 

    
-

11,19
1 

77,86
3 ,000 -25,600 2,287 

-
30,15

4 

-
21,04

6 

 
Dari tabel di atas terlihat nilai signifikansi 2 arah (t-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga terdapat 

perbedaan skor point yang berarti antara kelas eksperimen (menggunakan modul ajar 
berdiferensiasi) dan kelas kontrol (menggunakan modul ajar tidak berdiferensiasi). Berdasarkan 
nilai deskriptifnya terbukti kelas eksperimen mendapat skor lebih tinggi. 

Dengan uji t ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan modul ajar 
berdiferensiasi berpengaruh terhadap student well being di SD Negeri Gugus Jenderal Soedirman 
Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes. 

 
SIMPULAN 

Pengembangan modul ajar berdiferensiasi berbantuan canva merupakan langkah yang 
penting untuk meningkatan kualitas pembelajaran sehingga student well being dapat tercapai 
secara optimal. Hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi terhadap modul ajar berdiferensiasi 
berbantuan canva diperoleh persentase sebesar 94,33% dikategorikan sangat valid sedangkan 
nilai validator dari ahli media memperoleh hasil 97,73% dikategorikan sangat valid, sementara 
hasil validasi dari praktisi diperoleh persentase sebesar 95,50% dikategorikan sangat valid. 
Selanjutnya hasil uji efektivitas menunjukkan modul ajar berdiferensiasi berbantuan canva efektif 
dalam meningkatkan student well being terlihat dari nilai rata-rata student well being pada kelas 
eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi positif terhadap pengembangan modul ajar berdiferensiasi yang lebih efektif dan 
efisien, serta mendukung pencapaian tujuan kurikulum. 
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